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Petugas kesehatan hewan melakukan wawancara kepada warga di Gunung Kidul, Yogyakarta, selama pelatihan Program Epidemiologi Lapangan 
Veteriner Indonesia (PELVI) yang didukung oleh FAO dan USAID.
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Laporan Tahunan 2019 
One Health untuk masa depan lebih baik - Emergency Centre for Transboundary Animal Disease Indonesiax

Kerja FAO ECTAD tahun 2019 dalam angka

Aktivitas

Output A
Laboratorium dan surveilans

Output B
Pencegahan dan Pengendalian 
Zoonosis dan PIB melalaui One Health (OH)

Output C
Pengurangan persistensi HPAI dan 
penyebarannya pada unggas komersil

Output D
Peningkatan kualitas rantai pemasaran 
untuk mengurangi penyebaran patogen

Output E
Pengembangan Kelompok
Kerja One Health (OH)

Output F
Kesiapsiagaan dan 
tanggap darurat

Aktivitas Output (ditunjukkan dengan warna)

Besaran aktivitas

U
Kalimantan Barat

Kalimantan Tengah

Kalimantan Selatan

Sumatera
Utara

Sumatera
Barat

Sumatera
Selatan

Riau

Banten

DKI Jakarta

Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta

Jawa Timur

Lampung

Bangka Belitung

Sulawesi Utara

Bali

Nusa Tenggara
Timur 

Peta: https://freevectormaps.com/indonesia, 2020



















Menyasar zoonosis dan PIB pada 
interface hewan-manusia-satwa liar 
melalui One Health  
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Pengendalian zoonosis dan PIB secara global telah 
beranjak kepada pengadopsian pendekatan 
“One Health” secara menyeluruh. “One Health” 

merupakan upaya kolaboratif antar praktisi kesehatan 
(dokter hewan, dokter, petugas kesehatan masyarakat, 
ahli epidemiologi, ahli ekologi, ahli toksikologi, pencinta 
lingkungan, dan sebagainya) untuk melindungi 
kesehatan masyarakat, kesehatan hewan, dan 
lingkungan dari penyakit-penyakit baru dan berulang.

FAO Emergency Centre for Transboundary Animal 
Diseases (ECTAD) Indonesia telah membuka jalan untuk 
pengembangan kapasitas One Health pada sektor-
sektor yang bekerja pada interface manusia, hewan dan 
lingkungan. 

Program ini selaras dengan Instruksi Presiden No. 
4 tahun 2019 mengenai peningkatan koordinasi 
dan komunikasi pemerintah pada tingkat nasional, 
provinsi, kabupaten hingga desa untuk mencegah, 
mendeteksi dan merespon wabah penyakit dan dengan 
Permendagri No. 101 tahun 2018 mengenai Standar 
Pelayanan Minimum (SPM) bencana non-alam untuk 
kabupaten/kota di Indonesia. 

Pedoman, protokol terpadu, dan strategi implementasi 
One Health di Indonesia kini tengah dikembangkan 
untuk menyediakan fondasi yang kokoh bagi 
keberlanjutan pendekatan One Health.

Sekelompok anjing liar di Pantai Lakey, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat.
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Rabies telah menjadi sebuah 
zoonosis endemis di Kabupaten 
Minahasa dimana rata-rata 
85 orang digigit anjing tiap 
bulannya. Pada bulan Juli-Agustus 
2019, DitJen PKH – FAO ECTAD 
melaksanakan pelatihan SIZE 
2.0 bagi para petugas kesehatan 
hewan dan kesehatan manusia 
setempat.  SIZE 2.0 merupakan 
sebuah platform untuk berbagi 
data dan komunikasi antar sistem 
surveilans/informasi sektor  
kesehatan manusia, kesehatan 
hewan, dan kesehatan satwa 

liar, yang memampukan deteksi 
penyakit dan respon dini. 

Herman Rundengan yang bekerja 
sebagai petugas kesehatan hewan 
di Kecamatan Langowan Barat, 
Kabupaten Minahasa mengikuti 
pelatihan dan menerapkan SIZE 2.0 
hingga sekarang. 

“Dengan menggunakan SIZE 2.0, 
para petugas kesehatan hewan 
berkolaborasi dengan cepat dalam 
meresponi rabies secara akurat, 
efektif, dan dalam tempo waktu 
yang singkat (kurang dari dua 

hari). Para petugas kesehatan 
hewan mengamati seekor hewan 
tertentu (anjing) yang menggigit 
manusia selama 14 hari dan 
petugas kesehatan manusia 
merawat korban gigitan. Mereka 
mengetahui update kasusnya 
melalui SIZE 2.0.” katanya. 

Situasi ini sangat berbeda sebelum 
SIZE 2.0 ditransfer ke petugas 
lapangan di Minahasa. Respon 
terhadap rabies saat itu sangat 
lambat (lebih dari dua minggu) 
dan setiap sektor bekerja secara 
terpisah. Petugas kesehatan 
hewan tidak secara intensif 
mengamati hewan (anjing) yang 
menggigit manusia dan petugas 
kesehatan manusia hanya 
memberikan VAR kepada pasien 
tanpa mengetahui apakah pasien 
tersebut positif atau negatif rabies. 
Petugas kesehatan manusia pada 
saat itu pun tidak mengetahui 
bagaimana menangani pasien 
dalam langkah pertama rabies.

Penggunaan SIZE 2.0 telah 
meningkatkan sistem rujukan 
rabies pada Pusat Kesehatan 
Masyarakat di Kecamatan 
Langowan Barat, Kabupaten 
Minahasa. Selama bulan Juli-
Desember 2019, mereka telah 
merespon 52 kasus gigitan 
anjing. Dari 52 kasus, 2 kasus 
dinyatakan positif, 44 kasus negatif 
rabies, dan 6 kasus dinyatakan 
tidak diketahui (anjing hilang). 
SIZE 2.0 terus digunakan oleh 
Pusat Kesehatan Masyarakat di 
Kabupaten Minahasa. 

Kisah dari lapangan

Petugas Kesehatan Hewan di Kecamatan Langowan Barat. Kabupaten Minahasa, Herman 
Rundengan tengah melaporkan kasus GHPR menggunakan SIZE 2.0 

Deteksi dan respon dini untuk mencegah 
rabies di Kabupaten Minahasa
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Komunikasi dan perluasan jangkauan

Di sepanjang tahun 2019, komunikasi dan perluasan 
jangkauan telah terus menerus mengadvokasi 
isu-isu penting mengenai ancaman pandemi, 

kesehatan ternak, keamanan dan ketahanan pangan di 
Indonesia melalui beragam cara komunikasi. Media-media 
massa mainstream tetap menjadi jalur penting dengan 

bertambahnya video menarik dan acara kolaborasi publik 
pada peringatan Hari-Hari Internasional. 

Kegiatan komunikasi dan perluasan jangkauan telah 
mampu meningkatkan pemahaman para pemangku 
kepentingan dan masyarakat luas serta lebih menghargai 
kemajuan yang telah dicapai melalui sisi teknis program.

William Slater, Direktur Kesehatan USAID Indonesia; Dr Elly Sawitri, Senior National Veterinary Advisor - FAO ECTAD; dan Dr Fadjar Sumping Tjatur Rasa, 
Direktur Kesehatan Hewan, Ditjen PKH berbincang dalam program talkshow di MetroTV.
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Artikel:  
bit.ly/3hRNS0H

4.4 	Mengapresiasi 
terjalinnya kerjasama 
di proyek EPT-2

Sepanjang program Emerging 
Pandemic Threats, FAO ECTAD 
telah bekerjasama dengan Ditjen 
PKH dan pemangku kepentingan 
lainnya dalam pengendalian 
ancaman pandemi dan PIB. Untuk 
mengapresiasi pencapaian program 
tersebut, FAO ECTAD mengadakan 
acara Partnership Appreciation 
(Indonesia / FAO / USAID) di Jakarta, 
pada September 2019.

Hadir pada acara tersebut Direktur 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan, Direktur Kesehatan Hewan 
dan Kesehatan Masyarakat Veteriner, 
Ketua Tim FAO ECTAD, Perwakilan 
FAO di Indonesia, Wakil Direktur 
Misi USAID, Pemprov dan pejabat 
kementerian serta rekan sejawat.

Dirjen Dr I Ketut Diarmita dalam 
sambutannya menyatakan, “Kami 
mengapresiasi dukungan USAID dan 
FAO ini, dan berharap kerjasama 
yang baik ini dapat terus berlanjut. 
Kementerian Pertanian bersama 
kementerian dan lembaga terkait 
akan terus bekerja sama untuk 
memperkuat kapasitas One Health 
di Indonesia sesuai dengan Instruksi 
Presiden Nomor 4 Tahun 2019. ”

Dalam acara tersebut, beberapa 
penghargaan diberikan kepada 
mereka yang mendukung dan 
berpartisipasi dalam program EPT-2.

FAOR Indonesia, USAID, dan DIrektur Kesehatan Hewan DIjten PKH menyerahkan penghargaan 
kepada pada “pahlawan” terpilih pada acara EPT-2 Partnership Appreciation di Jakarta.
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Liputan media dan 
keterlibatan media 
sosial dalam angka

Liputan media

FAO Indonesia di twitter

Bahasa

konten ECTAD di 
@FAO Indonesia

Impresi  
(khalayak melihat twit ECTAD)

Keterlibatan  
(memberikan favorit, retweet, 
merespon, mention, klik ke 
tautan)

153 
pemberitaan

4 271 
followers  
(per Juli 2020)

145

total  

49 132

total  

1 068 

49 
tweets pada 2019

rata-rata 

1 002
prosentase 

23.4%

rata-rata 

22

6EN

ID




	Pengantar dari Dr. Ir. Nasrullah, M.Sc 
untuk ECTAD Indonesia pada tahun 2019
	Pengantar dari Dr. James McGrane 
untuk ECTAD Indonesia pada tahun 2019
	Hasil-hasil 
FAO ECTAD

